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Anggrek merupakan tanaman hias yang yang menarik perhatian konsumen
lokal maupun mancanegara. Anggrek memiliki nilai ekonomis tinggi serta nilai
estetika yang tinggi dengan bentuk, ukuran, dan warna bunganya yang beragam.
Salah satunya adalah anggrek Grammatophyllum stapeliiflorum. Di Indonesia
anggrek ini cukup popular dengan nama anggrek ratap tangis atau anggrek sendu.
karena karakter tangkai bunganya melambai menjulur ke bawah dari pangkal
batang kemudian dihiasi dengan bunga berwarna coklat gelap dibumbui warna
bintik kekuningan. Karena sulitnya memperbanyak anggrek secara generatif
dilapang maka dilakukan perbanyak anggrek secara generatif melalui kultur
jaringan untuk mempermudah dalam memperbanyak tanaman anggrek.

Subkultur Merupakan kegiatan penjarangan hasil dari penebaran benih
anggrek yang telah tumbuh rata dimedia awal, sehingga kebutuhan kebutuhan
nutrisi untuk pertumbuhan protocorm, dan organ tanaman dapat terpenuhi.
Pemindahan anggrek pada media baru bertujuan untuk mengurangi kepadatan
didalam botol sehingga benih dapat berkembang dengan baik untuk mengetahui
bagaimana cara kegiatan produksi bibit anggrek, maka mahasiswa perlu
melakukan kegiatan seperti Praktik Kerja Lapang sebagai upaya untuk
peningkatan keterampilan kerja dan menambah wawasan terhadap aspek diluar
bangku kuliah.

Hasil dari kegiatan PKL yang telah dilakukan yaitu mahasiswa lebih
mengerti dan memahami kegiatan produksi bibit anggrek Grammatophyllum
stapeliiflorum di Laboratorium Biosain dan dapat disimpulkan bahwa tahapan
dalam kegiatan produksi bibit anggrek Grammatophyllum stapeliiflorum mulaia

dari persiapan alat dan bahan sampai dengan pemeliharaan.
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